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Abstrak
Media teknologi informasi memberikan manfaat yang nyata dan memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, salah satunya terhubung tanpa harus bertatap muka. namun disisi yang lain dengan kemudahan ini juga dapat menyebabkan beberapa permasalahan terkait penggunaannya. Salah satu permasalahan yang diperburuk oleh adanya kemajuan teknologi ini adalah fear of missing out (FoMO). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan FoMO pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara Self-esteem dengan FoMO pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan subjek berjumlah 87 orang dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala FoMO yang diadaptasi dari Fear of Missing Out Scale oleh Przyblski dan skala Self-Esteem yang diadaptasi dari Rosenberg Self-Esteem Scale. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis product moment dari Pearson. Hasil analisis data diperoleh hasil korelasi rxy = -0,413 (p < 0,01) yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan fear of missing out. Semakin tinggi tingkat self-esteem, maka FoMO pada mahasiswa cenderung rendah dan sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyatakan bahwa hipotesis diterima. Variabel self-esteem dalam penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 11,7% terhadap tingginya FoMO pada mahasiswa, dadn sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Abstract
Information technology media provide tangible benefits and allow individuals to fulfill their basic needs, one of which is connected without having to meet face to face. but on the other hand with this convenience can also cause several problems related to its use. One of the problems exacerbated by technological advances is fear of missing out (FoMO). This study aims to determine the relationship between self-esteem and FoMO in Mercu Buana University Yogyakarta students. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between Self-esteem and FoMO in Mercu Buana University Yogyakarta students. This study used 87 subjects with ages ranging from 18 to 25 years. Data collection methods in this study used two measuring instruments namely the FoMO scale adapted from the Fear of Missing Out Scale by Przyblski and the Self-Esteem scale adapted from the Rosenberg Self-Esteem Scale. Data analysis method in this study uses Pearson product moment analysis. The results of data analysis obtained the results of correlation rxy = -0.413 (p <0.050) which means that there is a negative relationship between self-esteem and fear of missing out. The higher the level of self-esteem, the FoMO for students tends to be lower and vice versa. Based on the results of the study, the researchers stated that the hypothesis was accepted. The self-esteem variable in this study made an effective contribution of 11.7% to the high FoMO in students, and the rest was determined by other variables not examined in this study.
 Kata kunci: FoMO, Self-Esteem, Student
PENDAHULUAN
Dengan kemajuan zaman di era globalisasi, perubahan dan perkembangan teknologi informasi terjadi secara pesat. Melalui kemajuan teknologi pola komunikasi yang awalnya berjalan searah berkembang menjadi interaktif. Penikmat media tidak hanya menikmati konten yang disajikan melainkan mampu mengisi konten di media melalui koneksi internet yang tersedia (Watie, 2011). Revolusi media yang luar biasa dampaknya ini telah mempengaruhi kehidupan dan perilaku manusia, sehingga manusia menjadi ter’’digitized’’ atau terdigitalisasi (Soeparno & Sandra, 2011). Kemudahan ini menyebabkan peningkatan koneksi virtual dalam penggunannya (Abel, Buff, & Burr, 2016). 
Di Indonesia pengguna internet terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Menurut data yang dihimpun oleh Kemenkominfo dalam Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pertumbuhan penetrasi internet di Indonesia disepanjang tahun 2017 naik menjadi 54,86 persen. Hasil survei tersebut tumbuh hampir 8 persen menjadi 143,26 dari total populasi 262 juta orang dengan jumlah sebelumnya sebesar 132,7 juta jiwa. Oleh lembaga survei ini juga menghimpun pengguna dengan rentang usia 19-34 tahun yang menjadi kontributor utama dalam pengguna internet di Indonesia. Rentang usia ini dapat digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monks, Knoers, Haditono, 2006). Arnett, dalam Santrock (2011) rentang usia 18-25 tahun dijelaskan sebagai periode transisi dari masa remaja ke dewasa atau beranjak dewasa (emerging adulthood) dengan lima ciri perkembangan yaitu, eksplorasi identitas, ketidakstabilan, self-focused, feeling in-between dan usia dengan berbagai kemungkinan. Pada tingkat perkembangan ini umumnya berada pada tingkat pendidikan perguruan tinggi atau sebagai mahasiswa. 

Oleh data lainnya perilaku variatif masyarakat dalam penggunaan internet menempatkan akses media sosial menempati urutan tertinggi yakni sebesar 64 persen saat online dari total aktivitas lainnya. Survei global yang dilakukan oleh lembaga survei Tata Communication, menunjukkan bahwa 64% warga global mengalami kecemasan saat tidak terhubung dengan akses internet, sehingga mengalami pengalaman emosi negatif (Tatacommunication.com, 2014).

Peningkatan penggunaan yang signifikan mengindikasikan adanya keingintahuan pengguna yang ingin terus diperbarui. Tidak hanya sebagai media pencari informasi, media teknologi menyediakan alternatif sarana berekspresi dengan beragam pilihan, sehingga kebutuhan berekspresi dapat terpenuhi. Namun, di sisi lain apabila keingintahuan yang tinggi tersebut tidak disertai kontrol lama kelamaan dalam penggunaanya akan menimbulkan permasalahan yang disebut fear of missing out (FoMO) atau kecemasan saat akses terhadap informasi tersebut terhambat  (Fuster, Chamarro & Oberst, 2017). 

Individu dengan FoMO tidak merasa dirinya mengalami FoMO karena mengalami kecemasan saat ketertinggalan berita, bahkan menganggapnya merupakan suatu keadaan yang biasa dalam mengikuti perkembangan terkini. Menurut Przybylski, Murayama, Dehaan & Gladwell (2013) FoMO adalah sebuah ketakutan ketika individu tidak dapat mengetahui pengalaman atau kegiatan berharga orang lain serta keinginan untuk selalu terhubung dengan apa yang dilakukan oleh orang lain. Abel, dkk. (2017) mendefinisikan FoMO sebagai perasaan tidak nyaman dan terkadang semua yang di rasakan ialah perasaan tertinggal saat rekan kita melakukan sesuatu, mengetahui sesuatu atau memiliki sesuatu lebih banyak atau lebih baik tanpa kehadiran kita.
FoMO pada individu ditunjukkan melalui aspek-aspek tertentu. Aspek-aspek FoMO menurut Przybylski, dkk. (2013) berdasarkan perspektif self-determination theory (STD) diantaranya adalah relatedness, competence, dan autonomy. Beberapa faktor yang mempengaruhi fear of missing out (FoMO) menurut Abel, dkk. (2016) adalah kecemasan dan harga diri. Oleh penelitian lainnya terdapat beberapa faktor tambahan diantaranya motivational dan well-being  (Przybylski, dkk. 2013).
Peneliti memilih harga diri sebagai faktor yang mempengaruhi terjadinya FoMO. Hal ini sesuai dengan pendapat Khalek & Abdel (2016) tentang model sosiometer yang menyebut bahwa harga diri pada individu secara subjektif berfungsi sebagai "pengukur atau indikator psikologis" yang memantau reaksi orang lain terhadap individu. Oleh karena itu, dalam penggunaan media sosial oleh individu dengan harga diri rendah cenderung akan terus memantau dan khawatir atas respon orang lain ataupun kabar terbaru yang muncul serta akan menghapusnya apabila mendapatkan respon negatif (Dewi & Prawesti, 2016). Karena individu dengan self-esteem rendah hanya pencari pengagum dalam rangka meningkatkan self-esteem nya (Brandon, 1992). Akibatnya, tiap informasi yang masuk oleh akses terhadap media sosial menyebabkan terjadinya proses penilaian diri individu atas orang lain melalui kabar-kabar terbaru yang telah diunggah. Hal ini dijelaskan sebagai teori perbandingan sosial oleh Festinger, dalam Abel, dkk. (2013) yang menentukan nilai pribadi melalui proses membandingkan diri atas orang lain. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah adakah hubungan antara harga diri (self-esteem) dengan fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa fakultas psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan fear of missing out (FoMo) pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi self-esteem maka akan semakin rendah  fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta  dan sebaliknya semakin rendah harga diri (self-esteem) maka semakin tinggi fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

METODE
Teknik pengambilan sampel dari populasi akan menggunakan teknik insidental, ini merupakan salah satu bentuk sampling nonprobabilitas tidak menggunakan sampling acak. Karakteristik subjek meliputi mahasiswa aktif Universitas Mercu Buana Yogyakarta  berusia 18 sampai 25 tahun, pengguna media sosial. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi (Sugiyono, 2014). Skala psikologis yang diajukan dibagi menjadi dua yaitu skala fear of missing out (FoMO) dan skala self-esteem. Analisis data yang akan digunakan untuk mengungkap hubungan antara self-esteem dengan fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa adalah analisis statistik korelasi product moment dari Pearson dengan menggunakan program SPSS16. Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti diharuskan melakukan uji prasyarat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian 

Tabel 1. Deskripsi Usia Subjek Penelitian
	No 
	Jenis Kelamin
	Jumlah Subjek
	Presentase

	1
	18-21
	58
	66,67%

	2
	22-25
	29
	33,33%

	
	Total
	87
	100%


Dilihat dari faktor usia, subjek penelitian paling banyak yaitu pada usia 18-21tahun yaitu sejumlah 58 orang.

Tabel 2. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian

	No 
	Jenis Kelamin
	Jumlah Subjek
	Presentase

	1
	Laki-Laki
	34
	39,79%

	2
	Perempuan
	53
	60,20%

	
	Total
	87
	100%


Selanjutnya, dari jenis kelamin subjek penelitian yang paling banyak adalah jenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 53 orang.
2. Kategorisasi 
Tabel 3. Kategorisasi FoMO  pada Mahasiswa UMBY

	Kategori
	Interval 
	F
	Presentase

	Tinggi
	30
	5
	5,74 %

	Sedang
	18< X ≤30
	63
	72,41 %

	Rendah
	18
	19
	20,68 %


Tabel 4. Kategorisasi Self-esteem pada Mahasiswa UMBY

	Kategori
	Skor 
	N
	Presentase

	Tinggi 
	35
	13
	14,94 %

	Sedang 
	25< X ≤35
	59
	67,81 %

	Rendah
	25
	15
	17,24 %


Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat FoMO dalam kategori sedang dengan jumlah 59 orang (67,81 %), dan mayoritas subjek penelitian memiliki tingkat self-esteem juga dalam kategori sedang dengan jumlah 63 orang (72,41 %).

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	Nilai

K-S Z
	P
	Kesimpulan

	Self-esteem
	0.059
	0.200
	p > 0.050 

	FoMO
	0.200
	0.200
	p > 0.050 


Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel self-esteem memiliki sebaran data yang normal. Sedangkan variabel  fear of missing out (FoMO) memiliki sebaran data yang normal.
b. Uji Linearitas 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	F
	Sig
	Kesimpulan

	FoMO * Self-Esteem
	10.844
	0.002
	Linier


Berdasarkan hasil pengujian linieritas diperoleh nilai F linier sebesar 10.844 dengan p sig sebesar 0.002 (p<0.050). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel fear of missing out (FoMO) dengan variabel self-esteem. Asumsi linieritas terpenuhi dan analisis data dapat diteruskan pada tahap uji hipotesis.
c. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan analisis korelasi product moment terbukti bahwa ada hubungan negatif antara self-esteem dengan FoMO pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Mahasiswa yang memiliki self-esteem rendah lebih mungkin mengalami mengalami FoMO. Hipotesis yang diterima ini menunjukkan bahwa self-esteem merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi terjadinya FoMO pada mahasiswa yang dari hasil analisis product moment ditunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,221 dengan p= 0,018 (p < 0,05), sedangkan koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,450. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan FoMO pada mahasiswa.

Mahasiswa dengan self-esteem atau harga diri yang rendah akan lebih mungkin mengalami FoMO. Self-esteem menjadi faktor yang cukup penting karena akan mempengaruhi penerimaan individu atas dirinya, yang selanjutnya berkorelasi positif terhadap kepuasan hidup (life-satisfication) seseorang (Przyblski, dkk. 2013).. Terjadinya FoMO telah diperdebatkan sebagai hasil dari frustrasi kebutuhan yang tidak terpenuhi dengan tepat, sehingga mencari pemenuhan melalui pengalaman dan kegiatan berharga orang lain untuk mengisi perasaan kurang pada diri individu. Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Dohner (2017) yang menyatakan adanya korelasi negatif antara self-esteem dengan FoMO, peningkatan FoMO terkait dengan penurunan self-esteem. Terjadinya FoMO memiliki keterkaitan dengan tingkat motivasi yang rendah, dan keadaan ini terjadi akibat kurang atau rendahnya self-esteem

Self-esteem dalam implementasinya berguna bagi individu dalam mengekspresikan pendapat, keinginan serta kebutuhan dengan cara yang tepat (Branden, 1992). Namun apabila individu tidak mencapai hal itu, maka di dalam dirinya masih terdapat kebutuhan tidak terpenuhi. Hal inilah mengapa individu menjadi tertarik pada pengalaman dan kegiatan berharga orang lain. Mehdizadeh (2010) menjelaskan, individu dengan self-esteem rendah lebih tertarik untuk terlibat dalam aktivitas online yang dapat meningkatkan harga diri mereka, salah satu diantaranya yaitu memantau kegiatan berharga orang lain melalui media sosial. Situasi melihat sesuatu yang menyenangkan atau hal yang menjadi keinginan individu terwujud dalam bentuk memantau unggahan orang lain. Situasi ini diperkuat oleh pendapat Weiten dalam Mehdizadeh (2010) yang menyatakan bahwa self-esteem pada individu pada dasarnya merupakan kebutuhan vital yang perlu untuk dipertahankan dan atau ditingkatkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga salah satu bentuk usaha individu dalam mengatasinya yaitu aktif memantau aktivitas online yang merupakan bentuk perilaku dari FoMO. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan fear of missing out (FoMO) pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem maka semakin rendah fear of missing out (FoMO) pada mahasisa Universitas Mercu Buana Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah tingkat self-esteem maka semakin tinggi tingkat fear of missing out (FoMO) pada mahasisa Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara self-esteem dengan  FoMO pada mahasiswa dengan koefisien korelasi rxy = - 0,413 (p<0,01). Hal ini berarti semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi FoMO pada mahasiswa, sebaliknya semakin tinggi self-esteem maka semakin rendah FoMO  pada mahasiswa. Dalam penelitian ini dihasilkan koefisien determinasi (R Squared) R2=0,117 yang berarti bahwa self-esteem memberikan sumbanagn efektif sebesar 11,7 % terhadap FoMO pada mahasiswa sedangkan sisanya dipengatuhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil kategorisasi disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yaitu 72,41 % mengalami FoMO pada tingkat sedang dan 67,81%  mahasiswa berada pada tingkat self-esteem self-esteem yang sedang.
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